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Perubahan paradigma yang terjadi di museum dewasa ini mengubah orientasi museum dari koleksi kepada
kepentingan masyarakat. Museum selalu memperhatikan kebutuhan-kebutuhan masyarakat dalam
menyagjikan koleksi dan pengetahuannya, dengan tujuan memberikan pendidikan dan pengalamannya guna
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Museum Polri sebagai museum institusi tidak hanya berperan
memberikan pengetahuan dan pengalamannya kepada anggota Polri, namun juga bagi masyarakat luas
terutama yang berhubungan dengan tugas Polri sebagai petugas penegak hukum di negara Republik
Indonesia. Permasal ahan-permasalahan sosial yang sering muncul di masyarakat terutama tindak kenakalan
remaja dalam penanganannya, memberikan tugas kepada Museum Polri agar dapat mengkomunikasikan
permasal ahan-permasal ahan tersebut kepada masyarakat melalui pameran dan program edukasinya.
Pendekatan pemolisian masyarakat dengan mengedepankan kemitraan antara polisi dan masyarakat,
mengupayakan berbagai cara untuk mengatasi dan mencegah tindak kenakalan remaja. Penanganan
kenakalan remaja dengan pendekatan pemolisian masyarakat disajikan di Museum Polri dengan pendekatan
teori belgar konstruktivis, mengingat bahwa pengunjung yang datang ke museum telah memiliki
pengetahuan sebelumnya. Dengan teori ini museum berusaha menygjikan pameran dan program edukasinya
agar masyarakat bertambah informasi dan pengetahuannya serta memecahkah permasal ahan kenakalan
remajadi sekitar mereka.

Dari hasil analisa dan pembahasan yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat dikatakan bahwa penyajian
penanganan kenakalan remaja dengan pendekatan pemolisian masyarakat melalui pameran dan program
edukasi di Museum Polri merupakan bentuk tanggung jawab museum untuk selalu mengkomunikasikan
pengetahuannya kepada masyarakat.

The paradigm shift that occurred in the museum today changes the orientation of the museum collection to
the public interest. Museum always pay attention to the needs of society in presenting the collection and
knowledge, with the aim of providing education and experience in order to improve the quality of life. Asan
institution, the Indonesian National Police (INP) Museum does not only serve to provide knowledge and
experience to the members, but also for the public at large, especially those related to police duties as alaw
enforcement officer in Indonesia. Social problems that often arise in the community especially the handling
of juvenile delinquency acts assigned tasks to the NIP Museum in order to communicate these issues to the
public through exhibitions and educational programs.

Community Policing approach by promoting partnerships between police and communities, seeking various
ways to address and prevent acts of juvenile delinquency. The INP Museum presents the handling of
juvenile delinquency with the Community Policing approach by using constructivist learning theory
approach, considering that the visitors who come to the museum have had prior knowledge. With this
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theory, the museum tries to present exhibitions and educational programsin order to increase the
information and knowledge society and solve the problems of juvenile delinquency around them.

From the analysis and discussion conducted in this study, it can be said that the presentation of the handling
of juvenile delinquency with the Community Policing approach through exhibitions and educational

programs at the INP Museum is aform of museum responsibility for communicating their knowledge to the
community.



